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MOTTO
bbb flalliod) Ged

Kebenaran yang tak terorganisir akan dikalahkan oleh

kebatilan yang terorganisir.

- Ali bin Abi Thalib -

1

https://web.facebook.com/GenerasiMudaNu/posts/210164539137246/? r
dc=1& rdr diakses pada 30-06-2019 pukul 9:59 WIB.
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ABSTRAK

Rilo Pratama Rami (14240050), Implementasi
Pengorganisasian Di Forum Persaudaraan Umat Beriman
(FPUB) Yogyakarta. Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Persoalan mengenai konflik antar umat beragama
dalam beberapa tahun terakhir semakin lama semakin
meluas, mulai dari skala nasional hingga ke lingkup daerah.
D. I Yogyakarta tercatat menjadi salah satu daerah yang
dianggap kurang toleran karena banyaknya terjadi kasus yang
dilandasi atas pelanggaran kebebasan beragama dan
berkeyakinan. Upaya mengatasi permasalahan tersebut telah
banyak dilakukan oleh berbagai pihak, baik dari pemerintah
maupun kelompok-kelompok pegiat kerukunan. Forum
Persaudaraan Umat Beriman (FPUB) Yogyakarta, sebagai
salah satu lembaga yang memiliki track record positif dalam
menciptakan kerukunan antar umat beragama, melakukan
berbagai macam  aktivitas manajerial dan  juga
pengorganisasian dalam setiap kegiatan yang mereka
selenggarakan.

Penelitian” ini bertujuan "untuk mengetahui tentang
implementasi pengorganisasian yang dilakukan oleh Forum
Persaudaraan Umat Beriman (FPUB) Yogyakarta dalam
menciptakan kerukunan antar umat beragama di Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
kemudian dianalisis melalui reduksi data, data display, dan
verifikasi atau kesimpulan. Metode analisis data yang dipakai
untuk menguji validitas data dalam penelitian ini yaitu
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menggunakan metode triangulasi sumber data dan triangulasi
teknik.

Hasil penelitian skripsi ini adalah walaupun Forum
Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta menyatakan sebagai
suatu forum yang bersifat non-structural, namun setelah
melakukan kajian ditemukan fakta bahwa terdapat kegiatan
manajerial terutama pengorganisasian yang ada di dalam
forum ini. Kegiatan pengorganisasian yang dilakukan
meliputi pembagian kerja dari setiap divisi kerja,
pengelompokkan pekerjaan yang melahirkan bagian atau
divisi-divisi kerja, penentuan relasi antar bagian yang bersifat
kultural dan fleksibel, dan juga koordinasi yang dilakukan
dengan metode rapat atau diskusi-diskusi pada waktu-waktu
tertentu di tempat yang telah disepakati bersama.

Kata Kunci : Implementasi, Pengorganisasian, FPUB
Yogyakarta
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BABI
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “Implementasi
Pengorganisasian di Forum Persaudaraan Umat
Beriman (FPUB) Yogyakarta”. Untuk menghindari
kesalahan tafsir dalam memahami judul skripsi ini,
perlu dibatasi beberapa istilah yang ada yaitu sebagai
berikut:
1. Implementasi
Implementasi  secara bahasa adalah
pelaksanaan atau penerapan.’ Adapun
implementasi yang dimaksud dalam judul ini
adalah penerapan dari sebuah teori
pengorganisasian yang dilakukan oleh Forum
Persaudaraan Umat Beriman (FPUB) Yogyakarta
guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
2._ Pengorganisasian
Istilah pengorganisasian berasal dari
perkataan Organism (Organisme) yang
merupakan sebuah entitas dengan bagian-bagian

yang terintegrasi demikian rupa hingga hubungan

' M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya:
Arkola, 1994), hal. 247.
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mereka satu sama lain dipengaruhi oleh hubungan
mereka terhadap keseluruhan.” Pengorganisasian
(organizing) merupakan proses penyusunan
struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan

organisasi, sumber daya-sumber daya yang

dimilikinya, dan lingkungan yang
melingkupinya.’ Pengorganisasian dalam
penelitian ini yaitu suatu upaya

mengkoordinasikan setiap bagian dan pekerjaan
yang ada pada dilakukan oleh Forum
Persaudaraan Umat Beriman (FPUB) Yogyakarta.
3. Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB)
Yogyakarta
Forum Persaudaraan Umat Beriman
Yogyakarta atau yang lebih dikenal dengan
singkatan FPUB Yogyakarta (Jogja Interfaith
Forum-JIF) .dibentuk ; pada; medio tahun 1997,
berangkat . dari¢ /rasa | keprihatinan  pada
keeenderungan bahwa agama kerap kali dijadikan
kambing hitam. Timbulnya kerusuhan-kerusuhan
dan tindak kekerasan pada masa itu menimbulkan

ketakutan dan keresahan. Kecurigaan antar suku,

? George R. Terry, Asas-Asas Manajemen: Alih bahasa oleh
Winardi, (Bandung: Alumni, 2012, hal. 233.

*T. Hani Handoko, Manajemen..., hal. 167
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agama, ras dan antar golongan semakin
membesar.

Bertolak dari keprihatinan bersama itulah
FPUB yang pribadi-pribadi pendukungnya terdiri
dari pemuka Islam, Katolik, Kristen, Hindu,
Budha, Khong Hu Cu, Kepercayaan terhadap
Tuhan YME, Kejawen, Kawula Ngayogyakarta
dan Kerokhanian Sapto Dharmo menyatukan
kekuatan untuk mencoba memberikan wawasan
kepada sesama manusia melalui wacana-wacana
dialog dalam ranah persaudaraan dan kedamaian
sejati, yang tujuannya adalah saling berbagi
wawasan agar umat beriman dapat menjalankan
agama serta keyakinannya secara mandiri dan
dewasa.’

Berdasarkan penegasan beberapa istilah
yang telah; dikemukakan sebelumnya, maka yang
dimaksud dengan “Implementasi
Pengorganisasian di - Forum, Persaudaraan Umat
Beriman (FPUB) Yogyakarta” dalam penelitian
ini yaitu suatu penelitian yang mengkaji tentang

proses pengorganisasian yang meliputi pembagian

*https://www.facebook.com/notes/fpub-diy/-deskripsi-forum-
persaudaraan-umat-beriman-fpub-yogyakarta-/202359483132995/ di
akses pada 03 April 2018.
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kerja, pengelompokkan pekerjaan, penentuan
hubungan antar bagian, dan koordinasi yang
diterapkan oleh Forum Persaudaraan Umat

Beriman (FPUB) Yogyakarta.

B. Latar Belakang

Berdasarkan Undang Undang Dasar 1945
Pasal 28 ayat E: “Setiap orang bebas memeluk agama
dan beribadat menurut agamanya. Setiap orang
berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan,
menyatakan pikiran dan sikap, sesuai dengan hati
nuraninya.”> Namun dalam beberapa waktu terakhir,
konflik antar umat beragama dan pelanggaran
kebebasan berkeyakinan tengah banyak terjadi di
berbagai daerah, schingga menyebabkan kerukunan
antar umat beragama menjadi terganggu. Konflik
yang bersumber dari masalah suku, agama
(keyakinan),« | ras, 1 ; dan |, antar ;> golongan  masih
mendominasi ' wkonflik /" horizontal ( di / Indonesia.
Berdasatkan-data yang -disampaikan Wakil Kepala
Kepolisian Negara Republik Indonesia Komisaris
Jenderal Syafruddin di depan peserta Rapat
Koordinasi Tim Terpadu Penanganan Konflik Sosial

di Jakarta, Rabu (15/3/2016), jumlah konflik SARA di

> Irwan Masdugqi, Berislam Secara Toleran; Teologi Kerukunan
Umat Beragama, (Bandung: Mizan, 2011), hlm. 1.
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Indonesia sepanjang tahun 2015-2016 mencapai
angka 1.568 kejadian. Hal ini tentunya sangat
menganggu keharmonisan dan kerukunan antar umat
beragama di Indonesia. Salah satu daerah yang
memiliki presentase intoleransi yang cukup tinggi
yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta yang
kerap disebut-sebut sebagai City of Tolerance sedang
dirundung banyak problema dalam hal toleransi, baik
antar umat beragama maupun antar kelompok ormas.
Kasus-kasus intoleransi seperti penyerangan dan
pembubaran  diskusi, perusakan situs makam,
penyerangan terhadap doa rosario, intimidasi terhadap
kelompok' tertentu seperti- Syiah dan LGBT,
penghentian ibadah di gereja, serta usaha penutupan
rumah ibadah kerap terjadi di provinsi yang berjuluk
kota budaya ini.”

Menurut.data yang dirilis The Wahid Institute
menunjukkan bahwa  aksi intoleransi di Yogyakarta
sudah terjadt sejak 2012, dan semakin,menguat tiap
tahunnya. Wahid Institute pada 2013 juga

menyebutkan Yogyakarta menjadi provinsi intoleran

% Diakses dari
https://www.pressreader.com/indonesia/kompas/20170316/28157806047
2622 pada 28 Maret 2018
’ Intoleransi di Kota Toleran Yogyakarta, di akses dari
https:cres.ugm.ac.id/id/berita/8264/intoleran-di-kota-toleran-
yogyakarta.html pada 28 Maret 2018.
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kedua setelah Jawa Barat. Pada tahun 2014, Wahid
Institute menempatkan Yogyakarta di urutan kedua
dalam kasus intoleransi, yakni sebanyak 21 kasus.
Tahun 2015, Setara Institute mencatat ada sebanyak
10 peristiwa intoleransi di Yogyakarta. Tahun 2016
Aliansi Nasional Bhineka Tunggal lka (ANBT),
mencatat terdapat 23 kasus pelanggaran hak
kebebasan beragama dan berekspresi yang dilakukan
kelompok intoleran di Yogyakarta.® Pemeliharaan
kerukunan umat beragama, menjadi tanggung jawab
bersama Umat Beragama, Pemerintah Daerah, dan
Pemerintah.” Upaya pemeliharaan kerukunan telah
banyak diupayakan, baik oleh pemerintah maupun
kelompok masyarakat.'’

Banyaknya kemunculan kelompok-kelompok
sosial keagamaan yang sekaligus berperan sebagai
pegtat:-kerukunan menjadi bukti bahwa sebagian besar

masyarakat  masih menginginkan kehidupan yang

5 Serangan di Gereja Yogyakarta: Apakah beribadah semakin
tidak aman?, Lihat selengkapnya di
http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-43023720, di akses pada 28
Maret 2018.

® Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Resolusi
Konflik Keagamaan di Berbagai Daerah, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan
Keagamaan, 2014), hal. 1.

'° Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Resolusi
Konflik Keagamaan..., hal. 1.
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harmonis ditengah segala macam bentuk perbedaan
yang ada. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh
kelompok-kelompok tersebut dapat menjadi salah satu
opsi maupun solusi agar konflik antar umat beragama
dapat dicegah dan dicari jalan keluarnya. Eksistensi
kelompok-kelompok keagamaan dalam masyarakat
memiliki kedudukan dan peran sangat sentral dalam
berbagai hal, termasuk dalam upaya penciptaan dan
pemeliharaan kondisi yang rukun di kalangan umat
beragama di lingkungan masing-masing. Secara
sosiologis, keberadaan kelompok sosial termasuk
kelompok keagamaan dalam kehidupan masyarakat
menjadi sangat penting karena sebagian besar
kegiatan manusia berlangsung didalamnya. Dengan
demikian, maka keikutsertaan dan peran aktif
kelompok keagamaan dalam mewujudkan kondisi
yang » tukum; di ;;kalangan  /; masyarakat sangat
dibutuhkan.!' "Namuf /sejaub | ini, (eksistensi dari
banyaknya — kelompok - yang - memperjuangkan
kerukunan antar umat beragama tersebut belum bisa

memperlihatkan kontribusi yang signifikan.

! Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Memelihara
Harmoni dari Bawah: Peran Kelompok Keagamaan dalam Pemeliharaan
Kerukunan Umat Beragama, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
2014), hal. vi-vii.
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Untuk mewujudkan cita-cita kerukunan antar
umat beragama, setiap kelompok sosial keagamaan
membutuhkan sebuah sistem manajemen yang
terstruktur secara baik mulai dari segi perencanaan,
pengorganisasian,  pengarahan, = maupun  segi
pengawasannya, agar setiap kegiatan ~maupun
aktivitas yang diupayakan dalam menciptakan
kerukunan dapat terlaksana dengan baik dan
presentase keberhasilan yang akan diraih menjadi
lebih besar. Hal ini tentu akan berpengaruh pada
tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan
efisien. Manajemen  dibutuhkan oleh semua
organisasi, kerena tanpa manajemen, semua usaha
akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit.
Salah satu fungsi pokok yang memiliki peran penting
dalam  proses = manajemen  adalah  fungsi
pengorganisasian.

Pengorganisasian merupakan fungi
manajemen—yang kedua. Setelah, rencana-rencana
disusun,  maka  tugas  selanjutnya  adalah
mengorganisasi sumber-sumber daya manusia dan
sumber-sumber daya fisikal dan memanfaatkannya
dengan tepat. Pengorganisasian dengan demikian
berarti suatu proses di mana pekerjaan yang ada

dibagi dalam komponen-komponen yang dapat
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ditangani, dan aktivitas mengkoordinasi hasil-hasil
yang dicapai untuk mencapai tujuan tertentu.'?
Pengorganisasian (organizing) mengkombinasikan
berbagai macam sumber daya manusia dan alam
menjadi satu keseluruhan yang berarti. Hal tersebut
dicapai dengan jalan: membagi pekerjaan dalam
bidang-bidang spesialisasi, mengelompokkan
aktivitas-aktivitas serupa (departementasi),
mengidentifikasi hubungan-hubungan otoritas yang
dikehendaki antara individu-individu dan kelompok,
mendelegasi  otoritas dan  mempertimbangkan
konsekuensi-konsekuensi ekonomi dan sosial yang
berkaitan dengan aneka  macam bentuk
organisatoris.”” Keefektifan dan keberhasilan suatu
lembaga ataupun organisasi, dapat diukur dengan
melihat sejauh mana tujuan-tujuan awal yang telah
ditetapkan dapat tercapai.. Dan salah satu kunci dasar
untuk mewujudkan hal tersebut, yaitu dengan melihat
bagaimana -pengelolaan ~atau pengorganisasian dari

suatu lembaga atau organisasi tersebut dilakukan.

? Winardi, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Mandar Maju,
1993), hal. 375.

B Ibid, hal. 7-8.
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Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB)
Yogyakarta sebagai salah satu kelompok sosial
keagamaan sekaligus pegiat kerukunan antar umat
beragama juga melakukan berbagai macam aktivitas
manajerial dan juga pengorganisasian dalam setiap
kegiatan di internal organisasi mereka. Sebagai
gerakan moral yang mencerminkan kerukunan,
kebersamaan dan  kesetaraan, kiprah FPUB
Yogyakarta mendapat respon positif dari berbagai
elemen masyarakat. Langkah-langkah
pengorganisasian yang dilakukan oleh forum yang
bergerak atas dasar keprihatinan akan maraknya kasus
intoleransi dan tindakan kekerasan atas nama agama
yang dilakukan oleh kelompok-kelompok tertentu itu
tentu saja menjadi sangat menarik untuk diteliti,
terutama jika melihat relevansinya dengan keadaan
sosial s keagamaan masyarakat / yang tengah dilanda
berbagai macam konflik identitas seperti sekarang ini.
Berdasatkan - pemaparan tersebut, maka peneliti
tertarik untuk mengambil fokus kajian tentang
implementasi pengorganisasian yang ada di Forum

Persaudaraan Umat Beriman (FPUB) Yogyakarta.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana implementasi pengorganisasian yang ada
di Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB)
Yogyakarta?”
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menjelaskan tentang
pengorganisasian yang diterapkan oleh Forum
Pesaudaraan Umat Beiman (FPUB) Yogyakarta
dalam' menangani konflik keagamaan di
Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritik
Hasil penelitian ini- diharapkan menjadi
sumbangsih informasi ilmiah yang berguna
dalam menambah wawasan keilmuan terutama
dalam bidang pengorganisasian. Selain itu,
diharapkan pula bahwa hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan bagi

peneliti-peneliti selanjutnya.
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b. Secara Praktis
1) Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi Forum
Persaudaraan Umat Beiman (FPUB)
Yogyakarta sebagai salah satu tambahan
keilmuan dalam mengelola organisasi dan
menciptakan  kerukunan antar umat
beragama di Yogyakarta.
2) Bagi Jurusan
Hasil penelitian ini menjadi bahan
referensi ~ tambahan  bagi  Jurusan
Manajemen Dakwah terutama dalam
pengembangan teori tentang
pengorganisasian  di ~ lembaga  sosial
keagamaan.
3)- Bagi Pembaca
Penelitian 1ini / diharapkan dapat
menjadi , bahan, acuan untuk lebih
mendalami tentang pengorganisasian di
lembaga sosial keagamaan.
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini ingin menegaskan bahwa
judul penelitian “Implementasi Pengorganisasian di

Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB)
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Yogyakarta” belum ditemukan pembahasan yang
sama di dalam penelitian atau karya tulis orang lain.
Akan tetapi ditemukan beberapa penelitian yang
masih ada kaitannya dengan Pengorganisasian dan
Forum Persaudaraan Umat Beriman (FPUB)
Yogyakarta. Berikut ini beberapa penelitian yang
memiliki keterkaitan dengan kajian yang akan
dibahas, diantaranya:

Nurul Izawati (2011) dalam skripsinya yang
berjudul “Manajemen Pengorganisasian di Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Yogyakarta”. Skripsi ini
membahas tentang manajemen pengorganisasian yang
dilakukan di  Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Yogyakarta. Hasil dari penelitian yang didapat bahwa
manajemen pengorganisasian di Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Yogyakarta dilakukan berdasarkan
Anggaran- Dasar, dan ; Anggaran. Rumah Tangga
Muhammadiyah = yang = mengatur « dalam proses
organisasinya. . -Pembagian  kerja organisasinya
menggunakan sistem kolektif kolegtial, dan keputusan
diambil bersama-sama. Dalam penentuan strukturpun

tidak ada kendala dalam proses pelaksanaannya.'*

“ Nurul Izzati, Manajemen Pengorganisasian di Pimpinan
Wilayah ~ Muhammadiyah  Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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Syamsul Millah (2014) dalam skripsinya yang
berjudul “Manajemen Pengorganisasian Pondok
Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’'wah Condong Ci
Beureum  Kota  Tasikmalaya”.  Skripsi  ini
mengungkapkan tentang  bagaimana sistem
manajemen pengorganisasian yang ada di Pondok
Pesantren Riyadlul Ulum Wadda“wah Condong Ci
Beureum Kota Tasikmalaya. Dari hasil penelitian
tersebut, dapat dipaparkan bahwa manajemen
pengorganisasian yang ada di Pondok Pesantren
Riyadlul Ulum Wadda‘wah Condong Ci Beureum
Kota Tasikmalaya ini meliputi pembagian kerja,
departementalisasi, koordinasi, dan komunikasi bagi
pelaku organisasi di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum
Wadda“wah, yang dijadikan standarisasi bagi pelaku
organisasi adalah loyalitas, integritas, dan senioritas.
Departementalisasi, ; program: -pendidikan dipegang
oleh majelis pendidikan, dan berbagai program sudah
dipegang oleh masing-masing direktorat. Koordinasi
diantara bagian sudah maksimal dan secara terbuka,
dan komunikasi baik intra maupun antar bagian

berjalan dengan baik dan maksimal.'’

¥ Syamsul Millah, Manajemen Pengorganisasian Pondok

Pesantren Riyadlul Ulum Wadda'wah Condong Ci Beureum Kota
Tasikmalaya, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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Arif Utomo (2013) dalam skripsinya yang
berjudul “Toleransi Antar Umat Beragama dalam
Perspektif Pendidikan Islam: Analisis Terhadap
Kegiatan Forum Persaudaraan Umat Beriman
Yogyakarta. Skripsi ini mendeskripsikan bagaimana
toleransi antar umat beragama jika dilihat dari
perspektif Islam dengan mengambil contoh konsep
toleransi di Forum Persaudaraan Umat Beriman
Yogyakarta. Dalam hasil penelitian ini disebutkan
bahwa konsep toleransi yang digagas oleh Forum
Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta tidak jauh
berbeda dengan konsep toleransi dalam Pendidikan
Islam. FPUB memberikan konsep bahwa toleransi
dapat diwujudkan dalam dua sikap, yaitu membiarkan
eksis terhadap sesuatu tanpa memusuhi, dengan
menghormati keyakinan lain dalam berpretensi
menyalahkan; ; kedua;~ bekerja ;sama;dalam bidang
tertentu. Sedangkan dalam Pendidikan Islam, konsep
toleransi diwakili beberapa poin; yaitu mengakui hak
setiap orang, menghormati keyakinan orang lain,
agree in disagreement, saling mengerti, tidak saling
menjelekkan, tidak saling membenci, dan selalu

menghargai satu sama lain. Jadi inti persamaan dari
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kedua konsep ini adalah adanya penghormatan
terhadap perbedaan.'®

Hoirullah (2017) dalam skripsinya yang
berjudul “Peran Forum Persaudaraan Umat Beriman
Yogyakarta (FPUB) Dalam Menyikapi Masalah
Sosial Keagamaan Di Daerah Istimewa Yogyakarta.”
Skripsi ini memaparkan tentang bagaimana Peran
Forum Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta
dalam menyikapi masalah sosial keagamaan serta apa
saja upaya yang dilakukan Forum Persaudaraan Umat
Beriman Yogyakarta dalam menciptakan perdamaian
ditengah-tengah masyarakat. Dari hasil penelitian ini
diperoleh jawaban bahwa Forum Persaudaraan Umat
Beriman  benar-benar = memiliki  peran  dalam
menyikapi masalah-masalah secara langsung, cara
penanganan yang dilakukan oleh Forum Persaudaraan
Umat Beriman yaitu melalui; mediasi. Adapun upaya
yang dilakukan ' oleh /Forum = Persaudaraan Umat
Beriman. dalam ,menciptakan jperdamaian ditengah
masyarakat; menyadari bahwa kerukunan merupakan

tanggung jawab setiap agama, melakukan dialog antar

' Arif Utomo, Toleransi Antar Umat Beragama dalam
Perspektif Pendidikan Islam: Analisis Terhadap Kegiatan Forum
Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijjaga Yogyakarta,
2013).
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umat beragama, dan melakukan musyawarah antara

tokoh agama-agama.'’

F. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Pengorganisasian
a. Pengertian pengorganisasian

Istilah pengorganisasian berasal dari
perkataan  Organism  (Organisme) yang
merupakan sebuah entitas dengan bagian-
bagian yang terintegrasi demikian rupa hingga
hubungan mereka satu sama lain dipengaruhi
oleh hubungan mereka terhadap keseluruhan.'®
Pengorganisasian (organizing) adalah
penentuan sumber daya-sumber daya dan
kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan organisasi, perancangan dan
pengembangan = suatu  organisasi,  atau
kelompok ' kerja 'yang ‘akan’ dapat membawa
hal-hal tersebut ke -arah’ tujuan, penugasan
tanggung jawab. tertentu @ dan kemudian,

pendelegasian wewenang yang diperlukan

Y Hoirullah, Peran Forum Persaudaraan Umat Beriman

Yogyakarta (FPUB) Dalam Menyikapi Masalah Sosial Keagamaan Di
Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).

18 George R. Terry, Asas-Asas Manajemen..., hal. 233.
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kepada individu-individu untuk melaksanakan
tugas-tugasnya. 1o

Organizing -Mengorganisir- adalah
proses  pengelompokan kegiatan-kegiatan
untuk mencapai tujuan-tujuan dan penugasan
setiap kelompok kepada seorang manajer,
yang mempunyai kekuasaan, yang perlu untuk
mengawasi  anggota-anggota  kelompok.”’
Pengorganisasian  (organizing) merupakan
proses penyusunan struktur organisasi yang
sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya-
sumber daya yang dimilikinya, dan
lingkungan yang — melingkupinya. Proses
pengorganisasian, diartikan sebagai suatu cara
dalam mana kegiatan organisasi di alokasikan
dan ditugaskan di antara para anggotanya agar
tuyjuan ; organisasi » dapat; ctercapai dengan

. 1
efisien.?

' T. Hani Handoko, Manajemen... hal. 23.

“G.R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta, Bumi Aksara,
1993), hal. 82.

*' T. Hani Handoko, Manajemen... hal. 167.
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Pengorganisasian (organizing)
mengkombinasikan berbagai macam sumber
daya manusia dan alam menjadi satu
keseluruhan yang berarti. Hal tersebut dicapai
dengan jalan: membagi pekerjaan dalam
bidang-bidang spesialisasi, mengelompokkan
aktivitas-aktivitas serupa (departementasi),
mengidentifikasi hubungan-hubungan otoritas
yang dikehendaki antara individu-individu dan
kelompok, = mendelegasi  otoritas  dan
mempertimbangkan konsekuensi-konsekuensi
ekonomi dan sosial yang berkaitan dengan
aneka macam bentuk organisatoris.

b. Tujuan pengorganisasian

1) Membagi pekerjaan yang harus dilakukan
ke sejumlah departemen dan pekerjaan
tertentu.

2) Membagi-bagi tugas dan tanggung jawab
yang - berkaitan . dengan- masing-masing
pekerjaan.

3) Mengoordinasikan berbagai tugas

organisasi.

*> Winardi, Asas-Asas Manajemend.. ., hal. 7-8.
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4) Mengelompokkan pekerjaan ke sejumlah
unit.
5) Membangun hubungan di antara individu,
kelompok, dan departemen.
6) Menetapkan sejumlah garis wewenang
formal.
7) Mengalokasikan dan menggunakan secara
efektif sumber daya organisasi.”
c. Proses pengorganisasian
Sebagaimana  dikemukakan  oleh
Stoner, Freeman, dan Gilbert (1995), seperti
yang dikutip oleh Erna Tisnawati Sule dan
Kurniawan Saefullah, ada empat pilar
(building bloks) yang menjadi dasar untuk
melakukan proses pengorganisasian, keempat
pilar tersebut adalah pembagian kerja
(devision, of work),.pengelompokan pekerjaan
(departementalization), penentuan relasi antar
bagian dalam organisasi (hierarchy), serta

penentuan mekanisme untuk mengintegrasikan

% Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen..., hal.
285.
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aktivitas antarbagian dalam organisasi atau
koordinasi (coordination).**
1) Pembagian kerja (Devision of work)

Pada dasarnya, mengorganisir
adalah suatu proses pembagian kerja.”
Pembagian  kerja adalah  perincian
pekerjaan ke dalam tugas-tugas yang
sempit dan berulang.’® Upaya untuk
menyederhanakan dari keseluruhan
kegiatan dan pekerjaan — yang mungkin
saja bersifat kompleks — menjadi lebih
sederhana dan spesifik dimana setiap
orang akan ditempatkan dan ditugaskan
untuk setiap kegiatan yang sederhana dan
spesifik ~ tersebut dinamakan sebagai
pembagian kerja (division of work).?” Inti
dari :pembagian  kerja «atau spesialisasi

pekerjaan . adalah bahwa _ keseluruhan

** Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar
Manajemen, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 153.

®G. R Terry dan L.W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen..., hal.
84.

?® Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen..., hal. 30.

* Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar
Manajemen..., hal. 153.
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pekerjaan tidak dikerjakan oleh satu orang
tapi dipecah menjadi beberapa langkah dan
setiap langkah diselesaikan oleh orang
yang berbeda.?®

2) Pengelompokkan pekerjaan
(Departementalization)

Setelah pekerjaan dispesifikkan,
maka  kemudian  pekerjaan-pekerjaan
tersebut  dikelompokkan  berdasarkan
kriteria tertentu yang sejenis. Proses
pengelompokkan dan penamaan bagian
atau kelompok pekerjaan menurut kriteria
tertentu  disebut  departementalization.”

Departementalisasi atau pengelompokan
pekerjaan adalah membagi membagi
kelompok menjadi lebih kecil agar
kelompok - ‘bekerja 1+ lebih  efektif.*
Departementasi = timbul (sebagai akibat
pembagian ; -kerja,» keinginan  untuk

mencapai  kesatuan-kesatuan organisasi

28 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen..., hal.
285.

* Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar
Manajemend..., hal. 154.

*® George. R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen..., hal. 209.
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dengan ukuran yang masih dapat dikelola,
dan untuk memanfaatkan kemampuan
manajerial.’! Pembagian dalam
departemen-departemen merupakan
metode yang paling sering digunakan
untuk  melakukan pembagian kerja.
“Departementation” mencakup
pengelompokkan kegiatan-kegiatan dalam
satuan yang berhubungan.’”

3) Penentuan relasi antarbagian dalam
organisasi (Hierarchy)

Penentuan  relasi  antarbagian
adalah proses menentukan relasi antar
departemen-departemen yang sebelumnya
telah  dikelompokkan = terlebih  dahulu
sehingga membentuk suatu hierarki atau
relasi, antarbagian 'dalam organisasi. Ada
dua . konsep' penting ' dalam ' penentuan
hierarki ini, vyaitu span - of management
control dan chaind of command. Span of
management control berkaitan dengan

jumlah orang atau bagian di bawah suatu

*! George R. Terry, Asas-Asas Manajemen..., hal. 238.

2 G. R Terry dan L.W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen...,
hal.94.
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departemen yang akan bertanggung jawab
kepada departemen atau bagian tertentu.

Jika penentuan span of
management control atau penentuan
hierarki telah ditentukan, maka langkah
selanjutnya adalah menentukan chaind of
command, yang menjelaskan bagaimana
batasan kewenangan dibuat dan siapa dan
bagian mana akan melapor ke bagian
mana. Chaind of command  juga
menunjukkan garis perintah dalam sebuah
organisasi dari hierarki yang paling tinggi
misalnya hingga hierarki yang paling
rendah.>*

4) Koordinasi (Coordination)

Menurut Leonard D. White,
koordinasiadalah « penyesuaian diri dari
bagian-bagian satu sama lain, dan gerakan
serta. pengerjaan bagian-bagian pada saat
yang tepat sehingga masing-masing dapat

memberikan sumbangan yang maksimum

* Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar
Manajemend..., hal. 154.

** Ibid., hal. 155-156.
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pada hasil secara keseluruhan.”>> Sementara
itu, koordinasi menurut Henry Fayol
adalah merupakan suatu aktifitas untuk
mengikat bersama, menyatukan, dan
menyelaraskan semua  kegiatan dan
usaha.’® Koordinasi merupakan proses di
mana aktivitas-aktivitas individu-individu
dan kelompok-kelompok dikaitkan satu
sama lain, guna memastikan bahwa
dicapai tujuan bersama.’’

Koordinasi (coordination)
sebagaimana menurut Stoner, Freeman,
dan Gilbert, pada dasarnya adalah the
process of integrating the activities of
separate department in order to pursue
organizational goal effectively. Koordinasi
adalah, proses » dalam, -mengintegrasikan
seluruh aktivitas dari berbagai departemen
atau.bagian [dalam organisasi agar tujuan

organisasi bisa tercapai secara efektif.

* Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1988), hal. 141.

% Ibid., hal. 143.

* Winardi, Asas-Asas Manajemend..., hal. 389.
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Tanpa koordinasi, berbagai kegiatan yang
dilakukan di setiap bagian tidak akan
terarah dan cenderung hanya membawa
misi masing-masing bagian.
Dikhawatirkan, tidak terkoordinasinya
setiap bagian pada giliran berikutnya justru
akan menghambat organisasi dalam
mencapai tujuannya.”®
G. Metode Penelitian
Metode adalah cara atau alat yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan.”” Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Strauss dan Corbin mendefinisikan
metode penelitian kualitatif sebagai “jenis
penelitian ; 1 yang- ; temuan-temuannya  tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk

940

hitungan~ lainnya. Sementara . itu, Robert

*® Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar
Manajemen..., hal. 158-159.

** Winaro Surcmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Cet Ke-7
(Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 2.

* Definisi ini dapat dipahami oleh orang yang telah belajar

metode penelitian kualitatif atau orang yang telah mengenal metode
penelitian kualitatif, akan tetapi definisi itu dapat membingungkan orang
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Bogdan dan Steven J. Taylor menyebutkan bahwa
metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif: Ucapan atau tulisan
dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang
(subyek) itu sendiri.*! Data penelitian kualitatif
biasanya berbentuk teks, foto, cerita, gambar,
artifacts  dan bukan berupa angka hitung-
hitungan.**
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah Kepala Lembaga FPUB Yogyakarta dan
beberapa anggota umum FPUB Yogyakarta
dengan asumsi bahwa mereka yang memiliki

kewenangan dalam  merumuskan kebijakan

mengenai manajemen pengorganisasian.

yang baru belajar metode’ penelitian ini' karena -pernyataan “temuan-
temuannya tidak diperoleh melaluiprosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya”- dapat’ dipahami bahwa ‘proses ‘pengumpulan data dalam
penelitian -kuantitatif ~dilakukan dengan. prosedur- statistik. Padahal,
prosedur statistik merupakan hal yang berkaitan dengan analisis data
dalam penelitian kuantitatif. Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif :
Sebagai Upaya Mendukung Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai
Disiplin Ilmu, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 12-13.

' Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Pengantar Metode
Penelitian Kualitatif: Suatu Pendekatan Fenomenologis Terhadap llmu
Sosial, (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1992), him. 21.

IR Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakter, dan
Keunggulannya, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), hlm. 108.
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3. Objek Penelitian
Objek penelitian pada penelitian ini adalah
manajemen pengorganisasian yang diterapkan
oleh FPUB Yogyakarta.
4. Sumber Data
Sumber data primer* dalam penelitian ini
adalah Kepala Lembaga dan beberapa anggota
umum FPUB Yogyakarta, karena elemen dari
masing-masing bidang itu akan memberikan
informasi secara langsung kepada peneliti untuk
tujuan pengambilan data yang berkenaan dengan
penelitian.
Sumber data sekunder** dalam penelitian
ini adalah bacaan, literatur, dan dokumentasi dari
FPUB Yogyakarta maupun sumber-sumber lain

yang berhubungan dengan penelitian ini.

* Sumber data yang dapat memberikan data secara langsung
tanpa melalui perantara. M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him 64.

* Sumber yang memberikan data secara tidak langsung yaitu
melalui orang lain atau lewat dokumen. /bid, hlm. 64.
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5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi berarti mengumpulkan data
langsung dari lapangan.*” Dalam penelitian
ini, observasi dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung fakta yang terlihat
maupun di dengar secara cermat mengenai
manajemen  pengorganisasian di  FPUB
Yogyakarta.
b. Wawancara
Wawancara pada dasarnya merupakan
percakapan, namun  percakapan  yang
bertujuan.*® Untuk itu memerlukan pedoman
wawancara sebagai acuan dalam

47
melaksanakannya.

* Dalam-tradisi kualitatif, data tidak akan diperoleh dibelakang
meja, tetapi harus terjun ke lapangan, ke tetangga, ke organisasi, ke
komunitas. Data yang diobservasi dapat berupa gambaran sikap,
kelakuan, perilaku, tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia. Data
observasi dapat berupa interaksi dalam suati organisasi atau pengalaman
para anggota dalam berorganisasi. J.R. Raco, Metode Penelitian
Kualitatif..., hlm. 113.

*® Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif,
dan Tindakan, (Bandung: Refika Aditama, 2012), hlm. 213-214.

* Ibid., hlm. 269.
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Pedoman penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara tidak  terstruktur. Pedoman
wawancara tidak terstruktur (unstructured
interview) yaitu pedoman wawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan
ditanyakan.*®

Proses wawancara dilakukan bersama
dengan Kepala Lembaga FPUB Yogyakarta
dan beberapa anggota FPUB Yogyakarta
dengan cara berdialog secara langsung.

c. Dokumentasi

Metode ni digunakan  untuk
mengumpulkan data yang sudah tersedia
dalam catatan dokumen. Dalam penelitian
sosial, fungsi data yang berasal dari
dokumentasilebih banyak: digunakan sebagai
data  pendukung dan pelengkap/ bagi data
primer yang.diperoleh melalui observasi dan

wawancara mendalam. ¥

* Ibid., hlm. 270.

* Suwandi & Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm 158.
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6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model alir milik Miles dan
Huberman. Penelilti melakukan tiga kegiatan
analisis data secara serempak, yaitu: (1) reduksi
data (data reduction); data display (display data);
dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Lebih
jauh, Miles dan Huberman mengemukakan
tentang ketiga kegiatan tersebut di atas sebagai
berikut.
a. Reduksi data
Reduksi data menunjuk kepada proses
pemilihan,  pemokusan,  penyederhanaan,
pemisahan, ~dan pentransformasian data
“mentah” yang terlihat dalam catatan tertulis
lapangan (written-up field notes). Oleh karena
itu, reduksi «data berlangsung: selama kegiatan
penelitian dilaksanakan.
b. ~Data-display
Kegiatan utama kedua dalam tata alir
kegiatan analisis data display. Display dalam
konteks ini adalah kumpulan informasi yang
telah tersusun yang membolehkan penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk

display data dalam penelitian kualitatif yang
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paling sering yaitu teks naratif dan kejadian
atau peristiwa itu terjadi di masa lampau.
c. Kesimpulan atau Verifikasi
Kegiatan utama ketiga dalam analisis
data yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.””
7. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, teknik yang akan
digunakan dalam menguji  data penelitian
kualitatif-adalah triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.
Triangulasi ; ~sumber, -berarti menguji
kredibilitas data dengan cara membandingkan
berbagai sumber data. Kedua, triangulasi teknik

berarti menguji kredibilitas data dengan cara

*® A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 407-409.
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membandingkan berbagai teknik yang berbeda
dengan sumber yang sama.’’
H. Sistematika Pembahasan

BAB 1, berisi tentang pendahuluan yang
mengemukakan kerangka dasar yang dijadikan
landasan peneliti dan pembahasan skripsi ini, yang
mengenai penegasan judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB II, membahas tentang gambaran umum
FPUB Yogyakarta yang meliputi: sejarah berdiri dan
perkembanganya, visi, misi, tujuan, kondisi, dll di
Forum Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta.

BAB 111, yaitu berisi tentang uraian hasil dari
analisis ~ tentang  kegiatan ~dan  manajemen
pengorganisasian yang dilakukan Forum
Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta.

BAB-1V, syaitu penutup yang memuat tentang
kesimpulan, saran-saran yang dipandang perlu, serta
kata penutup. Pada bagian akhir skripsi akan
dicantumkan pula daftar pustaka serta lampiran-

lampiran.

> Ibid., him. 131.

33

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (19.11.2019)



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan melakukan
analisis terhadap hasil wawancara, observasi, dan
pengamatan di Forum Persaudaraan Umat Beriman
Yogyakarta, maka dapat ditarik beberapa poin penting
yang dapat menjadi kesimpulan, diantara lain:
Pembagian kerja di Forum Persaudaraan Umat
Beriman Yogyakarta dilakukan oleh koordinator
teknis yang kemudian membentuk panitia ad hoc dari
setiap divist kerja, untuk mengadakan kegiatan-
kegiatan berupa dialog, kampanye damai, maupun
dokumentasi. Pengelompokan pekerjaan di Forum
Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta melahirkan
bagian atau “divisi<divisi ' ketja diantara lain adalah
divisi dialog, divisi kampanye damai, dan juga divisi
media’dan komunikasi. Relasi antar bagian di Forum
Persaudaraan Umat Beriman Yogyakarta lebih
bersifat kultural atau fleksibel, dimana setiap pihak
dapat saling membantu pihak lain walau berbeda
bagian atau divisi kerja, tanpa dibatasi oleh
pembatasan-pembatasan tertentu. Koordinasi yang di

lakukan oleh Forum Persaudaraan Umat Beriman
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Yogyakarta dilakukan dengan cara diskusi-diskusi
maupun rapat-rapat pada waktu yang telah ditetapkan
dan waktu-waktu tertentu di tempat yang disepakati.
B. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian
yang telah dilakukan, maka berikut ini ada beberapa
saran dan rekomendasi yang akan disampaikan yaitu
sebagai berikut:

1. Kepada Forum Persaudaraan Umat Beriman
Yogyakarta, agar hendaknya tidak pernah lelah
untuk menciptakan persatuan dan persaudaraan
sejati kepada seluruh umat manusia.

2. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat
mengembangkan penelitian-penelitian lain yang
berkaitan dengan keberhasilan penanganan
konflik  antar  umat  beragama  dengan
menggunakan, smetode.  jpengorganisasian yang

lainnya.
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